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RINGKASAN 

 

 Kabupaten Bolaang Mongondow, hama penggerek tongkol jagung  Helicoverpha 

armigera sudah menjadi hama utama pada tanaman jagung. Pengendalian hama ini dengan 

insektisida belum mampu memecahkan masalah hama penggerek tongkol jagung, karena 

larvanya berada dalam tongkol Untuk menekan hama ini sudah saatnya memanfaatkan 

parasitoid dalam memarasit telur H. armigera. Dalam kaitan pemanfaatan parasitoid, hal yang 

paling utama diperhatikan harus diketahui spesies parasitoid   yang memarasit telur H. 

armigera pada beberapa landskap tanaman jagung di Bolaang Mongondow.  

 Tujuan jangka panjang  adalah hama H. armigera dapat terkendali dengan 

menggunakan parasitoid telur.  Keuntungan memanfaatkan parasitoid telur tidak memberikan 

resistensi terhadap hama  dan tidak  mencemari  lingkungan. Penelitian bertujuan mengkaji 

jenis parasitoid, parasitisasi dan penyebaran pada landskap tanaman jagung di Kabupaten 

Bolaang Mongondow,  

 Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di lapangan dan laboratorium. Penelitian lapangan 

adalah pengambilan contoh telur H. armigera pada 4 wilayah Kecamatan merupakan sentra 

produksi tanaman jagung di Bolaang Mongondow,  yakni Kecamatan  Bolaang Timur, 

Dumoga Timur,  Dumoga dan Poigar.  Setiap Kecamatan ditentukan 2 lokasi berdasarkan 

ekosistem tanaman jagung yang diteliti.     Telur H. armigera yang diambil pada bunga betina 

pada tanaman jagung berumur 45 – 54 hst, kemudian dipelihara selama 10 hari di 

laboratorium untuk mendapatkan data spesies parasitoid dan parasitisasi.   Untuk 

menyeragamkan tempat pengambilan contoh telur H. armigera, maka setiap lokasi dibagi 

dalam 3 plot.  Masing-masing plot ditentukan 10 titik secara transek sebagai tempat 

pengambilan contoh telur H. armigera.  

 Sebelum diidentifikasi dibuat preparat imago jantan dan betina yang ditata pada gelas 

objek, kemudian diberikan larutan Hoyer dan ditutupi gelas penutup. Preparat dipanaskan 

dalam incubator 33
0
C selama 2 hari  kemudian diamati bagian-bagian tubuh parasitoid 

dibawah Mikroskop. Spesies parasitoid diidentifikasi berdasarkan pada karakter morfologi 

serangga parasitioid diantaranya warna tubuh parasitoid, ukuran tubuh, remigium, fringe setae, 

trichia, Rs1, genitalia imago jantan, ukuran tubuh  dan antenna.  .  Identifikasi morfologi alat 

kelamin jantan merupakan bagian untuk menentukan spesies parasitoid. Untuk identifikasi 

kelamin jantan  dibuat preparat permanen dengan melakukan penjernihan  dengan larutan 

KOH 10 %, kemudian direbus selama 1 jam. Serangga jantan ditata dalam objek gelas dan 

ditetesi larutan Hoyer dan selanjutnya dipanasi pada Hot Plate.  selama 14 hari, kemudian 

identifikasi alat kelamin jantan.  

Pengambilan contoh telur dilaksanakan pada tanaman jagung yang ditanam dibawah 

pohon kelapa polikultur dan tanpa kelapa secara monokultur. Pada bunga betina selain 

ditemukan H. armigera ditemukan hama Diatraea sp. Jenis parasitoid yang ditemukan pada 

tanaman jagung di Kabupaten Bolaang Mongondow terdiri dari Trichogrammatoidea 

armigera dan Trichogramma sp. Kedua genus jenis parasitoid secara karakter morfologi 

berbeda pada bagian sayap depan dan warna tubuh. Dominasi parasitoid yang memarasit telur 

penggerek tongkol jagung ditemukan pada T. armigera. Pola tanam memberikan pengaruh 

significant terhadap parasitisasi, parasitisasi monokultur 19,23 % lebih rendah dibandingkan 

polikultur 33,05 %.  Tingkat parasitisasi parasitoid tertinggi ditemukan  pada jagung dibawah 

pohon kelapa. Parasitisasi parasitoid ditemukan  Bolaang 55,61 %, Dumoga Timur 27,44,  

Dumoga 25,97 dan Poigar 23,18%.   
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PRAKATA 

  Tanaman jagung masih merupakan komoditas pangan penting  setelah padi  sawah 

yang mendapat perhatian oleh pemerintah dalam peningkatan ketahanan pangan di Indonesia, 

ternasuk Propinsi Sulawesi Utara. Upaya pengembangan jagung di Sulawesi Utara masih 

mendapatkan beberapa kendala terutama adanya organisme pengganggu tanaman. Saat ini 

hama yang menjadi utama pada tanaman jagung adalah hama penggerek tongkol.  

Saat ini pengendalian hama penggerek tongkol oleh petani di Sulawesi Utara, lebih 

khusus Kabupaten Bolaang Mongondow  mengandalkan dengan insektisida sintetik.    Apabila 

petani melakukan insektisida secara terus menurus hama penggerek tongkol akan menjadi 

resisten dan musuh alami ikut mati akibatnya akan menimbulkan kerusakan  berat bagi 

tanaman jagung di masa yang akan datang di Bolaang Mongondow.  Salah satu terobosan 

untuk pengendalian hama penggerek tongkol harus dilakukan dengan memanfaatkan 

parasitoid telur.   

Untuk mendapatkan parasitoid telur hama penggerek tongkol pada ekosistem tanaman 

jagung,  maka diperlukan pengkajian parasitoid telur hama penggerek tongkol pada beberapa 

landskap tanaman jagung di Bolaang Mongondow, agar dapat diketahui parasitisasi parasitoid 

dan tingkat kepadatan populasi parasitoid pada landskap tanaman jagung.  

Pada kesempatan ini kami dari tim peneliti menyampaikan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada : Rektor  Universitas Sam Ratulangi Manado yang telah menyediakan dana 

sehingga penelitian dapat terlaksana.  Kami mengucapkan terimah kasih kepada Pimpinan 

Lembaga Penelitian yang telah memberi arahan kepada tim peneliti sehingga penelitian bisa 

terlaksana, Terima kasih kepada pimpinan Fakultas Pertanian Unsrat yang  telah memberikan 

izin kepada kami sehingga penelitian dapat berlangsung dengan baik.  Terima kasih kepada 

pimpinan laboratorium Entomologi dan Hama Tiumbuhan Fakultas Pertanian yang telah 

menyediakan fasilitas dalam penyelengaraan penelitian ini 

 Kiranya hasil penelitian yang merupakan data awal tentang musuh-musuh alami 

penggerek tongkol  akan bermanfaat bagi pengembangan tanaman jagung Di Sulawesi Utara   

Manado,   Nopember  2018 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Produksi jagung nasional 19,387 juta ton, produksi jagung tersebut masih tergolong 

rendah sehingga harus  mengimport jagung 1,89 juta ton  untuk kebutuhan nasional (Anonim, 

2015). Banyak factor yang dapat menyebabkan produksi jagung masih rendah secara nasional 

diantaranya hama tanaman dan varitas. Hama penggerek tongkol Helicoverpa armigera  masih 

merupakan hama utama pada tanaman jagung di Sulawesi Utar termasuk  Bolaang 

Mongondow yang merupakan sentra produksi jagung.  H. armigera termasuk hama polifag 

menyerang tanaman kedelai dan tomat. Kerusakan pada tanaman kedelai oleh H, armigera 

pada bagian polong mencapai 6,7 % (Rimbing, dkk, 2009). Kehilangan hasil akibat serangan 

hama penggerek tongkol dapat mencapai  15 % (Wiseman et al 1994).  Pengendalian terhadap 

H. armigera dengan insektisida pada tanaman jagung maupun kedelai belum memberikan 

hasil yang maksimal, karena larva berada di dalam kelobot jagung dan polong kedelai.  

Alternatif untuk menekan populasi H. armigera yang efektif dan efisien adalah menggunakan 

parasitoid telur.  Untuk memanfaatkan parasitoid sebagai agen hayati perlu diketahui tentang 

jenis parasitoid dalam suatu wilayah. Keuntungan penggunaan parasitoid yakni bersifat 

permanen, dapat berkembangbiak dan tidak mencemari lingkungan, sedangkan aplikasi 

pestisida sintetik yang kurang bijaksana dapat menyebabkan hama menjadi resisten, timbulnya 

resurgensi hama dan pencemaran lingkungan. Disamping itu pula aplikasi insektisida untuk 

menurunkan populasi harus berulang-ulang kali. Hawkins et al (1997) mengemukakan 

parasitoid merupakan bagian musuh alami yang banyak diteliti dan menunjukkan hasil yang 

baik dalam pengendalian  hama dibandingkan serangga predator.  Pemanfaatan parasitoid 

untuk pengendalian hama penggerek tongkol jagung belum dapat dilaksanakan melalui 

pelapasan dan konsevasi karena belum diketahu jenis dan potensi parasitoid di Bolaang 

Mongondow 

Bolaang Mongondow, ekosistem tanaman jagung ditanam pada lahan  terbuka dan  

dibawah pohon kelapa,  hal ini menunjukkan bahwa landskap tanaman jagung mulai yang 

sederhana sampai landskap yang kompleks (polikultur).  Van Emden (1991) menyatakan 

peningkatan keanekaragaman habitat dalam landskap pertanian dapat meningkatkan 

keanekaragaman serangga hama,  serangga bermanfaat dan seringkali kerusakan tanaman 

berkurang oleh hama.  Marino dan Landis (2000) yang mengemukakan bahwa 

keanekaragaman struktur landskap pertanian tidak hanya mempengaruhi keanekaragaman 
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musuh alami di dalam pertanaman, tetapi juga kelimpahan dan keefektifannya. Pertanian 

polikultur merupakan bagian landskap dapat menyebabkan rendahnya populasi hama 

dibandingkan dengan monokultur, dan sebaliknya musuh-musuh alami seperti parasitoid lebih 

tinggi pada polikultur dibandingkan dengan monokultur. Kenyataan di lapang menunjukkan 

bahwa sistem monokultur dalam pertanian intensif kurang memberikan habitat bagi musuh 

alami (Buchori dan Sahari, 2000). Lahan pertanian dengan sistem budidaya tanaman yang 

berbeda menunjukkan pola interaksi tropik antara hama dan parasitoid yang berbeda (Lohaus 

et al. 2013). Pertanaman kapas yang ditumpangsarikan dengan kedelai,  mempunyai 

keragaman spesies parasitoid telur penggerek buah kapas H. armigera yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan pada pertanaman kapas monokultur (Lusyana, 2005).  

Berdasarkan komponen tersebut maka perlu diketahui tentang jenis parasitoid dan 

parasitisasi  pada landskap  tanaman jagung.  Keberadaan jenis dan parasitisasi parasitoid di 

lapangan dipengaruhi oleh adanya faktor iklim dan habitat (Consoli et al, 2010; Wajnberg et 

al, 2008).   Faktor  yang turut  mempengaruhi keberadan suatu parasitoid pada suatu wilayah  

adalah iklim, keadaan pertanaman dan ekosistem tanaman. Keberadaan parasitoid pada suatu 

lahan pertanian dipengaruhi oleh kondisi habitat disekitar lahan pertanian tersebut. 

Keanekaragaman jenis parasitoid ditemukan lebih tinggi pada lahan pertanian yang dekat 

dengan habitat pepohonan (Herlina et al. 2011).   Pelealu dkk (2012) parasitoid 

Trichogrammatoidea sp hanya ditemukan di wilayah Tatelu dan Kaudiatan, sedangkan 

Airmadidi, Likupang, dan Kalawat belum ditemukan parasitoid.   Dalam satu wilayah dapat 

berbeda spesies parasitoid dengan wilayah lainnya atau wilayah lain ditemukan parasitoid, 

sedangkan wilayah lainnya belum ditemukan parasitoid.  

Senyawa kimia volatil yang dikeluarkan oleh spesies tanaman tertentu di sekitar 

pertanaman juga dapat mempengaruhi perilaku parasitoid dalam menemukan inangnya (Thaler 

1999; Stireman 2002; Girling et al. 2010).   Aspek ekosistem tanaman monokultur dan 

polikultur akan berbeda jenis parasitoid, populasinya dan parasitisasi. Schoonhoven (1998) 

mengemukakan bahwa keragaman dan kelimpahan musuh alami biasanya lebih tinggi pada 

pertanaman polikultur bila dibandingkan monokultur. Sehingga dalam penelitian dikaji  

sampai sejauh mana parasitoid telur H. armigera pada tanaman jagung dengan habitat yang 

berbeda. 

Consoli et al (2010); Nurindah dan Bindra (1989) melaporkan bahwa terdapat 2 genus 

yang memarasit telur H. armigera adalah Trichogramma sp.dan Trichogrammatoidea sp.   
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Alba (1988);  Reddy dan Manjujunath (2000) parasitoid telur yang memarasit H. armigera ada 

9 jenis diantaranya T
’
toidea armigera, T.  chilonis dan T. ochaeae. Di Indonesia parasitoid 

Trichogrammatidae yang memarasit telur  H. armigera ada 7 spesies, yakni T
’
toidea armigera, 

T.  chilonis, T. evenescens, T. chilotraeae, T. minitum, Trichogramma japonicum  

Trichogramatoidea quamensis (Daha, dkk 1998; Nurindah dkk, 2002). Di Brasilia parasitoid 

yang memarasit H. armigera adalah parasitoid Trichogramma. australicum (Beserra et al,  

2005). Di Benua Afrika, parasitoid yang memarasit telur H. armigera adalah Chelonus sp 

(Braconidae), Telenomus sp (Scelionidae) dan Trichogrammatoidea sp (Trichogrammatidae) 

(van Den Berg, et al, 1998). Pemanfaatan parasitoid sebagai agen pengendalian hayati 

seharusnya digunakan parasitoid yang berada di wilayah tersebut, tetapi jika belum ada 

parasitoid yang memarasit H. armigira perlu dilakukan introduksi.  Kegagalan pelepasan 

parasitoid untuk pengendalian hama, karena di wilayah tersebut telah ada parasitoid, kemudian 

memasukkan parasitoid  berbeda spesies. Hal ini bisa terjadi kompetesi inang, sehingga 

tingkat parasitisasi menjadi rendah dan mungkin tidak berhasil dalam menekan hama 

penggerek tongkol jagung. 

Program penelitian  ini terkait dengan stabilitas ketahanan pangan yang merupakan 

bagian bidang unggulan perguruan tinggi Unsrat.    Indonesia sebagai negara dengan jumlah 

penduduk yang besar menghadapi tantangan yang sangat kompleks dalam memenuhi 

kebutuhan pangan.   Oleh karena itu kebijakan (pemantapan) ketahanan pangan menjadi isu 

sentral dalam pembangunan serta merupakan focus utama dalam pembangunan pertanian.  

Untuk memantapkan ketahananan pangan maka peningkatan produksi dan mempertahankan 

produksi sudah tentu  perlu  memperhatikan factor yang mempengaruhi produksi.   Faktor 

yang mempangruhi penurunan produksi jagung adalah hama penggerek tongkol,  oleh karena 

itu menjadi tantangan dalam penelitian ini untuk pengendalian hama dengan menggunakan 

parasitoid telur.  Pengendalian dengan insektisida terhadap penggerek tongkol sulit 

dikendalikan karena larvanya berada dalam tongkol, oleh karena itu pengendalian yang tepat  

sasaran pemanfaatan parasitoid.  Namun  sampai sejauh ini belum diketahui situasi parasitoid 

telur untuk digunakan sebagai agen hayati.  
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Keanekaragaman Jenis  

          Keanekaragaman jenis merupakan variasi organisme yang ada di bumi.  Jenis 

merupakan suatu organisme yang dapat dikenl dari bentuk atau penampilannya dan 

merupakan gabungan individu yang mampu saling kawin di antara sesamanya secara bebas 

untuk menghasilkan keturunan.  Biodiversitas hayati meliputi keanekaragaman jenis, genetik, 

dan ekosistem. Biodiversitas hayati didefinisikan sebagai jumlah spesies yang ditemukan pada 

suatu komoditas yang disebut kekayaan spesies. (Foottit and Adler 2009; Primack, et al, 

1998)..  

           Keanekaragaman atau biodiversitas hayati merupakan ciri kondisi ekosistem, yang di 

dalamnya terdapat berbagai tingkat populasi biota yang membentuk komuditas setempat. 

Makin tinggi tingkat keanekaragaman kondisinya makin stabil, karena telah terdapat rantai 

pakan yang berkesinambungan. Perubahan ekosistem, baik yang terjadi secara alami maupun 

buatan akibat ulah manusia, khususnya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, mengakibatkan 

perubahan pada rantai pakan yang sebelumnya telah mapan. (Foottit and Adler 2009).  Daerah 

yang masih mempertahankan praktek tradisional, dan masih mengantungkan diri pada proses 

dan mekanisme alami, biasanya masih mempunyai biodiversitas  jenis yang cukup tinggi 

dilihat dari komposisi fauna dan flora. Daerah pertanian yang menerapkan sistem budaya 

tanaman yang sangat intensif, dengan jenis tanaman monokultur dan penggunaan bibit unggul, 

pupuk kimia, dan pestisida tinggi mempunyai biodiversitas  rendah (Untung,1997). 

Parasitoid yang memarasit telur H. armigera  pada tanaman jagung di Minahasa adalah 

Trichogramma sp (Sembel dan Rimbing 1992). Sembel (2010) melaporkan bahwa T. 

evanscens dan T. minitum.memarasit telur H. armigera.  Nurindah dkk  (2002) 

mengemukakan bahwa jenis parasitoid yang memarasit telur H. armigera pada tanaman kapas 

terdiri dari 4 jenis yakni T. chilonis, T. chiloterae, T
,
toidea armigera, dan  

Trichogrammatoidea. quamensis. Biodiversitas parasitoid Trichogrammatidae yang memarasit 

telur H. armigera di laporkan Alba (1988); Reddy dan Manjunath (2000) bahwa parasitoid 

yang memarasit telur H. armigera pada tanaman jagung, kedelai, kapas, tomat ditemukan 9 

species yakni Trichogramma achaeae, T. austrliacum,  T. brasliensis, T. corverae, T. chilonis, 

T. chiloterae, T. pretiosum, T
,
toidea armigera.  dan T’ toidea quamensis   
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2.2. Taksonomi Parasitoid Trichogrammatidae 

 Parasitoid telur Trichogramma sp dan Trichogrammatoidea sp dapat diklasifikasi 

dalam kelas: insekta, Ordo: Hymenoptera, Sub ordo Apocrita, Superfamili: Chalcidoidea, 

Famili : Trichogrammatidae. (Consoli, et al 2010).    Ordo Hymenoptera dibagi dalam dua sub 

ordo, sub ordo Apocrita yang hidup sebagai parasitoid, sedangkan sub ordo Symphyta sebagai 

hama tumbuhan (Sembel, 2010). Sekitar 65 % parasitoid  dari Ordo Hymenoptera terdapat 

pada famili Trichogrammatidae (Ransye et al, 2010) 

 Parasitoid Trichogrammatidae terdiri dari dua sub famili yaitu Trichogrammatinae dan 

Oligostinae. Subfamili Trichogrammatinae dibagi lagi dalam dua kelompok yaitu : 

Trichogrammatini dan Paracentrobi, Subfamili Oligosetinae adalah Chaetostrichini dan 

Oligositini (Alba, 1988; Pinto, 1995).  Genus parasitoid Trichogrammatidae yang telah 

diketahui  berjumlah 28 genus diantaranya  genus Trichogramma, Trichogrammatoidea, 

Oligosita, Tumidiclana, Mirufens, Uscanoidea, Pseuduscana,  Epoligosita,  Uscana, dan 

Pesudoligosita. (Consoli, et al  2010; Ransye et al, 2010). 

Famili Trichogrammatidae merupakan serangga yang berukuran kecil, ukurannya 

panjang bervariasi dari setiap jenis parasitoid 0,3 - 1,0 mm. Kateristiknya  Trichogrammatidae 

adalah tarsi berus 3 dan sayap depan lebih besar daripada sayap belakang dengan rambut-

rambut halus. Telur berbetuk oval dengan diameter 0,1 mm, antena jantan berambut serta 

ditemukan alat seperti jarum  pada segmen terakhir. Betina mempunyai tubuh agak ramping 

(Pinto, 1995).  Kateristik yang lain dari Trichogrammatidae memiliki marginal dan stigma 

vein secara tungal berbentuk kurva (Anonim, 2006; Sembel, 2010).  Antena jantan dengan  30 

-40 rambut, tiap rambut panjang 3 kali lebar antena.  Sayap depan terdapat Rs1, hanya pada 

Trichogramma sp (Consoli, 2010; Nishida dan Torri, 1970).  

Parasitoid Trichogramma sp dan Trichogrammatoudea sp dibedakan pada beberapa 

karaketer morfologi (Nagaraja, 1978; Pinto, 1995).  Parasitoid Trichogramma sp sayap depan 

memiliki Friange seta pendek, Trichia pada remigium banyak, memliliki Rs1 dan antena 

imago jantan gada tidak berus. Genetalia pada serangga jantan dengan dorsal gonobase.  

Parasitoid Trichogrammatoidea sp sayap depan Fringe setae panjang, trichia pada remigium 

sedikit dan tidak ada Rs1.  Antena jantan berbentuk gada beruas tiga dan Funikula beruas dua.  

memiliki Median Ventral Projection (Anonim, 2006; Nagaraja, 1978; Ransye et al, 2010).   

Salah satu bagian karakter morfologi parasitoid adalah ukuran panjang tubuh. Ukuran 

panjang tibia dari setiap spesies Trichogrammatoidea sp dapat berbeda (Anonim, 2005).  
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Parasitoid Trichogrammatidae, ovipositor hampir satu setengah kali lebih panjang daripada 

tibia belakang yang memungkinkan betina untuk meletakkan telur ke dalam telur yang 

berbulu,. rasio  kelamin jantan dan betina adalah 1:2,3 (Anonim, 2006; Ransye et al, 2010) 
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BAB III TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

3.1. Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui spesies parasitoid, tingkat parasitisasi yang memarasit telur H. armigera dan   

penyebaran parasitoid di Bolaang Mongondow. 

2. Mengkaji spesies parasitoid dan tingkat parasitisasi pada landskap tanaman jagung di 

Bolaang Mongondow. 

3. Mengkaji kesesuaian parasitoid pada landskap tanaman jagung 

4. Mengkaji dan menguraikan karakter morfologi sebagai ciri  spesies parasitoid  

 

3.2 Manfaat  Penelitian 

1. Dapat terungkap spesies parasitoid telur yang memarasit telur H. armigera  dan 

menggambarkan  peta penyebaran spesies parasitoid  di Kabupaten Bolaang Mongondow.  

2. Diperoleh parasitoid yang sesuai berdasarkan landskap tanaman jagung sebagai strategi 

konservasi parasitoid.  

3. Memperoleh data karakter morfologi yang spesifik pada setiap spesies parasitoid telur.  

4. Berdasarkan telur terparasit dapat diketahui spesies parasitoid telur yang berpontensi 

sebagai agen pengendalian hayati terhadap H. armigera pada landskap tanaman jagung   
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BAB IV.  METODE PENELITIAN 

4.1. Tempat dan Waktu  

 Penelitian pengambilan contoh telur bunga betina dan posisi untuk mendapatkan 

parasitoid  dilaksanakan di Kecamatan Bolaang,   Dumoga Timur, Dumoga dan Poigar ( 

Bolaang Mongondow.     Kegiatan penelitian membutuhkan waktu selama kurang lebih 6 

bulan. 

Tabel 1 Deskripsi Lokasi Pengambilan Sampel  

No Kecamatan Lokasi/Desa Koordinat Ketinggian Tempat 

1 Dumoga Timur Tambun 00
0
 57966

0
 N 

124.01054
0 

E 

159 m 

 

2 Bolaang Langagon 

 

00
0
 86634

0
 N 

124.12332
0 

E 

26 m 

 

3 Dumoga Dumoga 00
0
 62901

0
 N 

124.06695
0 

E 

130 m 

4 Poigar Gogaluman 00
0
 98972

0
 N 

124.26798
0 

E 

17 m 

 

4.2.  Metode 

 Pengambilan contoh telur H. armigera dilakukan  cara survei dengan mengamati 

bunga betina pada tanaman jagung.  Untuk mencapai kegiatan penelitian   dilakukan beberapa 

tahap: (1) penetapan lokasi penelitian (2) pengambilan contoh  telur H. armigera. (3) 

penetapan spesies parasitoid.  

1. Penetapan lokasi penelitian 

 Setiap wilayah Kecamatan ditentukan 2 lokasi sebagai tempat pengambilan contoh 

telur H. armigera pada landskap tanaman jagung. Landskap  tanaman jagung dalam percobaan 

ini yang merupakan perlakukan adalah 1) tanaman jagung monokultur, 2) tanaman jagung 

polikultur (tanaman kagung dibawah pohon kelapa (Gambar 1 dan 2).  Jumlah tempat 

pengambilan contoh telur hama penggerek tongkol jagung pada 4 Kecamatan adalah 8 tempat 

(4 Kecamatan x 2 lokasi = 18 tempat).  Ukuran contoh pertanaman jagung sebagai tempat 

pengambilan contoh telur H. armigera adalah 0,2  ha per lokasi. 
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Gambar 1. Lokasi Pertanaman Jagung Tanpa Naungan  Pohon Kelapa (Monokultur 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Lokasi Pertnaman Jagung Dengan Naungan Kelapa(Polikultur) 

 

2. Pengambilan Contoh Telur 

 Pengambilan contoh  telur H. armigera dilakukan pada pertanaman jagung yang telah 

menghasilkan bunga betina sebagai tempat  H. armigera meletakkan telur.  Umur tanaman 

yang telah menghasilkan bunga betina sekitar 45 - 55 hst (hari sesudah tanam). Telur H. 

armigera bersama dengan bunga betina dimasukkan ke dalam stoples, kemudian di 

laboratorium dipisahkan  telur dengan bunga betina.   Kegiatan selanjutnya telur  dimasukkan 

kedalam vial dan tabung reaksi, setiap vial dimasukkan 1 butir telur H. armigera dan 

dipelihara selama 10 hari di laboratorium sampai muncul imago.  Pengambilan contoh telur 

pada bunga betina oleh tim peneliti (Gambar 3) 
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Gambar 3. Tim Peneliti Dalam Pengambilan Telur Hama Pada Bunga Betina Tanaman Jagung 

 

Lokasi tempat pengambilan contoh dibagi 3 plot pada luas areal 0,2 ha.  Setiap plot 

terdiri dari 3 baris tanaman jagung, kemudian ditentukan 10 titik secara transek  pada ukuran 

panjang kebun percobaan  kurang lebih 40 meter, jarak antar plot  adalah 3 m  Setiap titik 

sebagai tempat pengambilan contoh telur ditentukan 2 tanaman jagung,  sehingga untuk 1 

lokasi diperlukan  3 plot x 10 titik x 2 tanaman jagung = 60 contoh tanaman jagung.  Jadi 

untuk 1 wilayah Kecamatan kebutuhan tanaman jagung untuk mendapatkan telur H. armigera 

adalah 120 populasi tanaman (2 lokasi x 60 tanaman jagung) untuk monokultur atau 

polikultur.  Bunga betina yang diambil dari lapang dipisahkan dengan telur. (Gambar 4).   

 Pengambilan contoh telur H. armigera dilakukan sebanyak 3 kali, dengan interval 

waktu 3 – 4 minggu pada setiap lokasi yang telah ditentukan.  Telur  yang diperoleh dari 

lapang dihitung, agar diperoleh data parasitisasi dari setiap spesies parasitoid.   Formula untuk 

menghitung tingkat parasitisasi parasitoid sebagai berikut : 

                 a 

P  =    ------------   x   100 % 

                b 
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P = Persentase parasitisasi telur 

a = Jumlah telur yang terparasit 

b = Jumlah total telur  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Bunga Betina yang Dipisahkan Dari Telur Hama 

4.3. Penetapan Spesies Parasitoid Berdasarkan Karakter Morfologi  

a. Identifikasi Bagian Luar Tubuh Serangga 

 Parasitoid dimatikan dengan Ethyl Asetat, pada saat parasitoid dimatikan kemudian 

dilakukan identifikasi.  Sedangkan sebagian parasitoid sebelum dilakukan identifikasi dibuat 

preparat imago  parasitoid yang diletakkan pada objek gelas, kemudian parasitoid ditata agar 

dapat diketahui tentang morfologi parasitoid dan diberikan larutan Hoyer.  Preparat 

dipanaskan pada inkubator (33
0
C) selama 1-2 hari, kemudian preparat diamati dibawah 

mikroskop.   Identifikasi spesies parasitoid dilakukan berdasarkan pada beberapa karakter 

morfologi meliputi warna parasitoid,  sayap depan, panjang fringe seta, banyaknya trichia, 

banyaknya rambut pada antena, bentuk antena, ada-tidaknya Rs1, dan  ukuran tubuh imago.  

Kunci indentifikasi serangga parasitoid  berdasarkan pada Alba (1988) dan Pinto (1995), dan 

Nagaraja (1978) serta sumber lain. . 

b. Identifikasi Alat Kelamin  

 Untuk identifikasi spesies atau genus ditentuk pada morfologi alat kelamin jantan 

parasitoid. Spesies parasitoid jantan dilakukan diseksi untuk mendapatkan data mengenai 

karakter morfologi genitalia untuk membedakan spesies parasitoid. Specimen parasitoid 

disiapkan dalam bentuk preparat permanen dengan cara dilakukan penjernihan.  Penjernihan 

imago parasitoid pada tabung reaksi yang diberi larutan KOH 10 %, kemudian direbus dalam 

air selama 1 jam.  Setelah jernih dilakukan penataan parasitoid di atas objek gelas yang 



12 
 

sebelum ditetesi larutan Hoyer dan ditutupi gelas penutup, selanjutnya dipanasi pada Hot Plate 

atau inkubator selama kurang lebih 14 hari, kemudian diamati dibawah mikroskop Olympus 

untuk identifikasi alat kelamin. Kunci indentifikasi alat kelamin jantan serangga parasitoid 

berdasarkan pada Alba (1988) dan Pinto (1995), dan Nagaraja (1978) serta sumber lain 

mengenai karakter morfologi parasitoid. 

4.4.  Analisis data 

 Untuk mengetahui tingkat parasitisasi parasitoid pada beberapa lokasi penelitian 

dilakukan analisis dsekriptif untuk mengetahui perbedaan lokasi dan landskap.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5  Siklus Pengambilan Contoh  dan Pembiakkan Telur H. armigera 
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BAB V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

5.1.  Ekosistem Tanaman Jagung 

Pengetahuan agroekosistem tanaman jagung merupakan salah satu faktor yang sangat 

penting untuk dipahami dalam proses pengendalian serangga hama secara secara terpadu, 

terutama pengendalian secara alami. Dalam konsep pengendalian hama pada tanaman jagung 

yang dapat diterapkan pengendalian tanpa tindakan, karena serangga hama dapat dikontrol 

secara alamiah. Odum (1994), menyebutkan adanya interaksi mengakibatkan keseimbangan 

ekosistem dan tidak mudah berubah karena, ekosistem berlangsung stabil 

Agroekosistem atau ekosistem tanaman jagung di Bolaang Mongondow merupakan 

ekosistem binaan yang prosesnya ditujukkan untuk memenuhi kebutuhan manusia. Untuk 

ekosistem tanaman jagung merupakan campur tangan manusia menjadi unsur yang  dominan. 

Campur tangan petani dalam mengelola tanaman jagung dimulai penyedian benih, pengelohan 

lahan, sanitasi, pengguanan varietas dan pemupukan dan terakhir aplikasi insektisida atau 

fungisida.  Data interview petani,  bahwa tanaman jagung dilakukan dengan pemupukan NPK 

sintetik dan sering pula digunakan pupuk kandang. Bila  tidak dilakukan pemupukan tanaman 

jagung pertumbuhan dapat menjadi terhambat atau kerdil sehingga muda terserang hama dan 

penyakit tanaman.  Adanya aplikasi insektisida ditunjukkan pada hama penggererek tongkol 

terutama pada tanaman jagung manis.  Agroekosistem merupakan salah satu bentuk ekosistem 

binaan manusia yang dikelola semaksimal mungkin untuk memperoleh produksi pertanian 

dengan kualitas dan kuantitas yang sesuai kebutuhan manusia (Pedigo and Zeiss 1996). 

Intervensi manusia dalam system budidaya pertanian jika tidak dilakukan secara benar akan 

menimbulkan masalah  (Altieri & Nicholls, 2003).  Sesuai pengamatan di lapang belum 

adanya ditemukan adanya ekplosif hama penggerek tongkol jagung atau hama lain.  

Pola tanam jagung yang ditemukan di Kabupaten Bolaang  Mongondow  terdiri dari 

secara monoculture dan polikultur pada semua wilayah Kecamatan sebagai tempat 

pengambilan contoh telur penggerek tongkol.  Tanaman jagung secara monokultur ditemukan 

gulma dan tanaman penutup tanah, kedua tanaman tersebut dapat menjadi bagian untuk 

kelangsungan hidup parasitoid.  Beberapa gulma menghasilkan bunga sebagai nectar dari 

parasitoid untuk kelngsungan hidupnya. Adanya gulma dan tanaman penutup tanah sehingga 

dimungkinkan parasitoid dapat ditemukan pada monoculture.  Habitat non-tanaman dapat 

menyediakan sumber nektar, serbuk sari, dan tempat perlindungan tanpa ada gangguan dari 
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manusia, yang semua secara alami meningkat terjadinya jumlah parasitoid di agroekosistem 

(Ramsden, et al.  2015). Tanaman jagung polikultur pada bagian pinggiran terdapat tanaman 

piisang yang turut berpengaruh iklim mikro pada ekosistem tanaman jagung.  Adanya variasi 

tanaman dalam polikultur telah mempengaruhi dominasi telur –telur hama pada bunga betina.  

Ekosistem tanaman dapat   mempengaruhi mortalitas, natalitas, penyebaran serangga, 

sehingga komposisi spesies selalu dinamis, sehingga pada waktu tertentu populasi tinggi, 

tetapi diwaktu yang berbeda populasi menjadi rendah. Faktor penyebab kerentanan 

agroekosistem terhadap peledakan hama adalah penurunan keragaman lanskap, penurunan 

keragaman tanaman, penggunaan pestisida, pemupukan yang tidak berimbang dan faktor 

iklim, tetapi selama pengamatan dilapangan belum ditemukan ledakan populasi hama 

penggerek tongkol.  Faktor penyebab rentannya agroekosistem terhadap peledakan hama dapat 

diatasi dengan melakukan pengelolaan agroekosistem yaitu dengan aplikasi pola tanam 

polikultur (Nurindah, 2006).  Tujuan dari pengelolaan  agroekosistem adalah menciptakan 

keseimbangan dalam lingkungan.  Pengelolaan Agroekosistem dalam Pengendalian Hama 

berkelanjutan, kesuburan tanah yang dikelola secara biologis dan pengaturan populasi hama 

melalui keragaman hayati serta penggunaan input yang rendah (Altieri, 1994).  

Kerentanan agroekosistem terhadap hama merupakan suatu akibat dari 

penyederhanaan dari lanskap, seperti yang terjadi pada system pertanian dengan input tinggi 

yang mengembangkan ekspor hasil pertanian dengan menerapkan sistem tanam monokultur. 

Sistem pertanian monokultur menurunkan jumlah dan aktivitas musuh alami karena 

terbatasnya sumber pakan, seperti polen, nektar dan mangsa atau inang alternatif yang 

diperlukan oleh musuh alami untuk makan, bereproduksi (Andow, 1991).    Hama penggerek 

tongkol telah ditemukan parasitoid yang memarasit telur penggerek tongkol, selain itu pula 

ditemukan laba-laba dan Cholomenes sexmaculatus  sebagai predator terhadap telur-telur 

hama penggerek tongkol pada tanaman jagung (Rimbing dkk, 2013. Ekplosi hama penggerek 

tongkol sering terjadi ekplosi hama penggerek tongkol  di Kabupaten Minahasa Utara, karena 

pola tanam jagung secara monoculture ( Pelealu dkk, 2012) 
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5.2.  Jenis Parasitoid Telur H. armigera 

Setiap jenis hama secara alami dikendalikan oleh kompleks musuh alami yang meliputi 

predator, parasitoid dan pathogen, oleh karena itu, upaya konservasi (pelestarian) harus 

dilakukan agar musuh alami dapat berperan secara optimal dalam pengendalian hayati hama. 

Konservasi musuh alami sangat berkaitan erat dengan cara pengelolaan lahan pertanian 

(agroekosistem) atau modifikasi faktor ligkungan.  Dalam agroeksistem tanaman jagung untuk 

mendapatkan data parasitoid hama penggerek tongkol hanya dilakukan pada tanaman jagung 

secara monokultur dan tanaman jagung polikultur atau tanaman jagung dibawah pohon kelapa. 

Jenis parasitoid tidak berbeda yang ditemukan pada tanaman jagung monokultur dan 

polikultur yakni Trichogramma sp dan T. armigera. Kedua  populasi Trichogramma sp dan T. 

armigera banyak ditemukan pada lahan tanaman jagung dengan tanaman pohon kelapa 

berdasarkan pada telur yang terparasit. Situasi parasitoid pada agroekosistem dilaporkan 

Letourneau et al (2012) melaporkan bahwa populasi parasitoid Tachinidae sangat kurang 

lahan terbuka dan lebih banyak lahan adanya naungan.   

Sebagaimana yang diuraikan terdahulu parasitoid yang ditemukan pada semua tempat 

pengambilan contoh telur di  Kabupaten Bolaang Mongondow adalah T. armigera dan 

Trichogramma sp, kecuali Kecamatan Dumoga belum ditemukan parasitoid Trichogramma 

sp.  Kedua genus parasitoid termasuk dalam  family Trichogrammatidae. Meskipun kedua 

populasi ditemukan pada semua wilayah Kecamatan, tetapi pada lokasi tertentu dalam satu 

wilayah kecamatan tidak ditemukan parasitoid, karena tidak ditemukan telur pada bunga 

betina, hal ini menunjukkan bahwa penyebaran telur hama penggerek tongkol belum 

menyebar merata dalam suatu wilayah, tetapi mungkin parasitoid dapat menyebar pada 

wilayah tersebut, karena parasitoid dalam ekosistem aktig bergerak untuk mencari inang 

seperti inang telur.   

Rimbing dkk (2013) melaporkan bahwa parasitoid Trichogramma sp belum ditemukan 

pada areal pertanaman jagung di Kecamatan Poigar. Saat ini populasi Trichogramma sp telah 

berada pada ekosistem tanaman jagung di. Kecamatan Poigar.  Adanya parasitoid 

Trichogramma sp, mungkin karena adanya telur-telur hama lainnya yang sulit untuk 

dibedakan atau telur yang sama yakni telur hama pengerek tongkol. Telur-telur hama pada 

bunga betina yang diparasit oleh parasitoid T. armigera dan Trichogramma sp sebagaimana 

tercatum pada Gambar 6.  
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Gambar 6 Telur- Telur yang Diletakkan Pada Bunga Betina  

 Sebagaimana yang tercatum pada gambar 1 bahwa bentuk telur-telur  sulit dibedakan, 

tetapi stadia  tersebut dapat dibedakan bila telah menetas menjadi larva.  Hasil pemeliharaan 

telur-telur yang tidak terparasit menetas menjadi larva. Larva yang nampak adalah penggerek 

tongkol jagung H. armigera dan Diatraea sp. (Gambar 7 dan 8). Larva Diatraea sp adalah 

hama penggerek batang pada tanaman jagung, gandum sorgum dan tebu termasuk pada ordo 

lepidoptera (.Kalshoven, 1981).  Selain kedua larva tersebut ditemukan pula larva hama 

penggerek batang jagung pada bunga betina, tetapi populasinya hanya ditemukan di Dumoga 

dan Dimoga Timur. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Morfologi Ulat Diatraea sp 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Morfologi Ulat H. armigera 
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 Telur-telur yang terparasit berubah warna menjadi hitam dan merupakan  ciri khas dari 

parasitoid yang termasuk pada family Trichogrammatidae.  Telur yang telah berubah warna 

hitam untuk menetas menjadi imago parasitoid memerlukan waktu 4 – 5 hari. (Gambar 9). 

Rimbing dkk (2014) Telur C. cephalonica yang telah menjadi  warna hitam menunjukkan 

bahwa  didalam telur tersebut terjadi perubahan dari stadia prepupa menjadi pupa.  Parasitoid 

T. armigera yang dibiakkan pada telur C. cephalonica untuk menetas menjadi imago 

parasitoid memerlukan waktu kurang lebih 8 -10 hari.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Telur Telur Hama  Terparasit oleh Parasitoid  

Ukuran panjang kedua imago parasitoid berukuran sangat kecil sekitar kurang 0,5 mm 

dan sangat sulit dilihat dengan mata telanjang dan harus dibantu dengan Mikroskop binokuler.  

Bentuk kedua antenna antara jantan dan betina berbeda untuk kedua genus parasitoid. Pada 

antenna jantan berambut dab betina pada bagian ujung membentuk club atau membesar. 

Morfologi parasitoid T. armigera berwarna kuning kecoklatan, kepala imago jantan dan betina 

berwarna kuning cerah, thoraks berwarna coklat tua dan abdomen berwarna lebih gelap 

(Gambar 10). Parasitoid Trichogramma sp berwarna kekuningan, kepala dan  thoraks berwana 

kuning, antena berwarna kuning, abdomen terdapat strip melintang berwarna coklat dan 

bagian ujung abdomen berwarna coklat (Gambar 11). Kedua genus parasitoid tersebut dapat 

dibedakan pada sayap depan. Pada sayap depan parasitoid T. armigera memiliki rumbai yang 

panjang yang disebut Fringe setae dan memiliki Trichia yang sedikit. Parasitoid 

Trichogramma sp pada sayap depan memiliki Fringe yang pendek dan banyak Trichia. Dalam 

percobaan tidak dilakukan  identifikasi alat kelamin pada parasitoid Trichogramma sp, karena 

hanya menghasilkan imago betina.  Identifikasi alat kelamin hanya dilaksanakan pada 

parasitoid T. armigera, sehingga dapat dikethaui tentang spesies parasitoid.   Untuk 

mengidentifikasi parasitoid sampai tingkat spesies dan lebih khusus parasitoid Trichigramma 

sp dan T. armigera harus dilakukan pada alat kelamin jantan.         



18 
 

Perilaku parasitoid Trichograma sp berbeda dengan parasitoid T. armigera yang 

ditemukan dalam penelitian ini.  Telur-telur yang berasal dari bunga betina kemudian 

dibiakkan di laboratorium untuk Trichogramma sp semua imago parasitoid tersebut menetas 

dari telur tersebut menghasilkan imago parasitoid betina, berbeda parasitoid T. armigera 

ditemukan imago jantan dan betina.   Ada tiga bentuk partenogenesis yang dijumpai pada 

parasitoid, yaitu thelyotoky (semua keturunannya betina diploid tanpa induk jantan), 

deuterotoky (keturunannya sebagian besar betina diploid yang tidak mempunyai induk jantan 

dan jarang ditemukan jantan haploid), dan arrhenotoky (keturunan jantan haploid tidak 

mempunyai induk jantan, dan keturunan betinanya berasal dari induk betina dan jantan 

(diploid). (Sembel, 2010; Basukriadi, 2005). Perubahan parasitoid 

thelyotoky ke deuterotoky dimungkinkan terjadi sebagai akibat perubahan lingkungan, 

misalnya kenaikan suhu (Flanders, 1965; Quicke, 1997).  Imago parasitoid Trichogramma sp 

yang ditemukan termasuk  pada parasitoid  thelyotoky. Parasitoid thelyotoky.untuk 

keturunannya yang dihasilkan dari induknya adalah wanita tanpa jantan. Pengmatan secara 

visual populasi imago betina parasitoid Trichogramma sp yang muncul lebih rendah daripada 

populasi imago T. armigera pada semua wilayah di Bolaang Mongondow. Hohmann et al 

(2001) melaporkan bahwa secara  signifikan lebih banyak imago muncul per inang ketika 

parasitisasi  imago betina arrhenotoky daripada perempuan thelyotoky. Betina yang terinfeksi 

bakteri menghasilkan lebih sedikit total keturunan dan lebih sedikit imago betina daripada 

parasitoid  yang tidak terinfeksi.  

 Parasitoid Trichogramma sp yang dibiakkan di Laboratorium tidak mampu 

berkembang biak pada telur C. cephalonica, kecuali parasitoid T. armigera dapat berkembang 

biak dengan       baik  pada inang C. cepholonica dan menghasilkan keturunan imago jantan 

dan betina.   Parasitoid thelyotoky untuk telur matang lebih mudah terinfeksi  bakteri 

Wolbachia,. sehingga mempengaruhi   pengaruh parasitisasi.  Pengaruh Wolbachia bakteri 

pada aspek lain dari biologi reproduksi parasitoid seperti kelangsungan hidup, dan rasio jenis 

kelamin (Hohmann, et al, 2001). Ketika inang jantan yang terinfeksi Wolbachia berpasangan 

dengan betina yang tidak terinfeksi, maka bakteri menyebabkan ketidaknormalan reproduksi 

yang memicu terjadinya kematian  embrio dini.  Selanjutnya, Wolbachia tidak ditemukan 

dalam sperma matang, tapi ditemukan dalam sel telur matang. Oleh karena itu infeksi ini akan 

diturunkan oleh betina yang terinfeksi Wolbachia, dan bukan oleh jantan. (Hadi, 2011).     
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Betina yang terinfeksi Wolbachia akan menghasilkan kuturan imago betina (Hohmann, et al, 

2001). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Morfologi Dewasa Parasitoid T. armigera Betina Dan Jantan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Morfologi Dewasa Parasitoid Trichogramma sp Betina  

Nurindah dkk (2001) melaporkan bahwa parasitoid yang memarasit telur H. armigera  

adalah T. chilonis. Lebih lanjut penelitian oleh Nurindah dan Sujak (2006) bahwa parasitoid 

yang memarasit telur H. armigera pada tanaman kapas monokultur dan polikutur terdiri dari 6 

spesies parasitoid diantaranya T. chilonis dan T.armigera.  Penelitian ini masih dua spesies 

yang memarasit telur H. armigera dipengaruhi oleh geografis, tanaman inang dari hama dan 

lingkungan. Effendy, dkk. (2013) bahwa kelimpahan individu juga dipengaruhi oleh 

kompleksitas struktur habitat, luas areal habitat, dan iklim mikro di habitat tersebut.   Bila 

parasitoid Trichogramma sp merupakan parasitoid yang memarasit telur H. armigera dapat 

diperkirakan akan terjadi kompetesi dengan parasitoid T. armigera  dalam memarasit telur H. 

armigera, sehingga dapat terjadi pergeseran parasitoid.  Pergeseran parasitoid dapat terjadi 

pada parasitoid T. armigera, karena parasitoid Trichogramma sp merupakan parasitoid 

pendatang baru pada bunga betina.  Di Hawaii parasitoid yang ditemukan sampai tahun 1979 

adalah parasitoid T.  chilonis, kemudian muncul pertengahan tahun 1979 parasitoid T. 
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papilionis. Pada tahun 1980 terjadi kompetisi kedua parasitoid tersebut. Parasitoid T. chilonis 

telah tergeser oleh adanya parasitoid T. papilionis (Sembel 2011).   

 

5.3.  Parasitisasi Parasitoid 

Parasitisasi parasitoid merupakan kemampuan parasitoid dalam memarasit inang dan 

menjadi tolak ukur dalam pengembangan pengendalian hayati.  Sebagaimana yang telah 

diuraikan terdahulu pada terdapat dua jenis parasitoid yang memarasit telur-telur pada bunga 

betina pada tanaman jagung.  Secara visual bahwa populasi imago kedua parasitoid yang 

dominan ditemukan pada parasitoid T. armigera daripada Trichogramma sp.  Dalam 

pengamatan telur-telur  terparasit bahwa populasi imago parasitoid Trichogramma sp yang 

tergolong tinggi ditemukan di wilayah Bolaang, sedangkan paling rendah ditemukan di 

wilayah Poigar.  Berdasarkan tingkat parasitisasi parasitoid T. armigera yang tertinggi 

ditemukan di Bolaang dan lebih rendah di wilayah Poigar (Tabel 1). Meskipun tingkat 

parasitisasi parasitoid di wilayah Poigar tergolong rendah belum berdampak positif terhadap 

kerusakan tongkol jagung. Hasil pengamatan di lapangan, selaian parasitoid  ditemukan laba-

laba, Chilomenes sexmaculatus dan semut sebagai predator terhadap telur hama.  

Jumlah inang yang dikumpul pada Poigar masih lebih rendah dibanding dengan jumlah 

telur yang ditemukan pada lokasi lainnya, hal ini berdampak terhadap parasitisasi parasitoid. 

Romeis et al (2014) melaporkan bahwa efisiensi parasitisasi Trichogramma spp. terhadap telur 

H.armigera  pada kacang-kacangan tergantung pada lokasi dan jumlah telur inang. Tingkat 

parasitisasi kacang-kacangan lebih rendah dibandingkan dengan sorghum, karena jumhah telur 

inang H. armigera tergolong rendah.  Adanya perbedaan parasitisasi parasitoid di wilayah 

Bolaang Mongondow  jumlah telur, lokasi memiliki ketinggian tempat yang rendah dan 

geografis.. Di Kecamatan Poigar pertanaman jagung yang dijadikan tempat pengambilan 

sampel telur jauh dari pengunungan, sedangkan lokasinya sangat dekat dengan pengunungan. 

Adanya pengunungan dapat berdampak pada iklim secara global untuk ekosistem tanaman 

jagung.   

Untuk wilayah Bolaang berlaku hubungan ketergantung antara parasitoid dan inang, 

yaitu adanya parasitisasi yang tinggi disebabkan adanya populasi inang yang tinggi, hal ini 

memperkuat teori density dependent factor. Adanya tingkat parasitisasi tertinggi pada Bolaang 

sudah tentu kerusakan tongkol sangat rendah, hal ini didukung hasil interview dengan petugas 

lapangan bahwa hama penggerek tongkol jagung belum menimbulkan kerusakan yang serius 
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di Bolaang. Di Dumoga Timur jumlah telur yang ditemukan tergolong cukup banyak, tetapi 

tingkat parastisasi masih tergolong rendah, sehingga factor density dependent tidak berlaku 

pada ekosistem tanaman jagung di Dumoga Timur. Terdapat indikasi bahwa kerusakan 

tongkol jagung oleh hama mungkin pernah terjadi dalam kerusakan yang tergolong besar, hal 

ini dapat diketahui karena beberapa petani jagung yang ditemukan di lapangan telah 

melakukan aplikasi insektisida pada tanaman jagung pada bagian bunga betina. 

Populasi imago parasitoid Trichogramma sp.  ditemukan di Poigar sekitar 2 – 4 individu 

pada setiap pengambilan contoh telur-telur pada bunga betina, sedangkan parasitoid T. 

armigera lebih > 10 individu.  Jumlah telur terparasit dalam penelitian ini tidak berikatan 

dengan populasi imago parasitoid Trichogramma sp dan T. armigera, karena tidak dilakukan 

pengamatan untuk 1 butir telur hama terparasit yang menetas menjadi imago.   Rimbing dkk 

(2014 ) bahwa parasitoid T. armigera untuk 1 butir telur dapat menghasilkan 1 – 3 individu 

atau imago pada telur H. armigera dan C. cephalonica.  Parasitoid T. armigera dapat bersifat 

soliter atau greharius pada inangnya. Untuk parasitoid Trichogramma sp belum diketahui 

untuk 1 butir telur hama dapat menghasilkan imago parasitoid.  Data tingkat parasitisasi 

parasitoid parasitoid tercatum pada Tabel 2.  

Tabel 2. Parasitisasi Parasitoid Trichogramma sp dan T. armigera 

No Lokasi Pola Tanam Dan Parasitisasi (%) Rata-rata 

Naungan Pohon Kelapa Tanpa Naungan 

1 Poigar 23.18 13.60 18.39 

2 Bolaang 55.61 22,54 39,08 

3 Dumoga 25,97 18.85 22,43 

4 Dumoga Timur 27,44 19,21 23,33 

 Rata-rata 33,05 18,55  

 

Tingkat parasitisasi parasitoid pada telur pada bunga betina berbeda pada landskap 

tanaman jagung. Pada tanaman jagung yang berada di alam terbuka tingkat parasitisasi 

parasitoid Trichogramma sp dan T. armigera lebih rendah dibandingkan pada tanaman jagung 

yang berada pada tanaman jagung dibawah naungan kelapa. Tanaman polikutur kapas dengan 

kedelai dapat meningkatkan persentase parasitisasi hingga 24 % pada generasi pertama dan 15 

% pada generasi kedua (Nurindah dan Sujak, 2006). Tingkat parasitasi parasitoid generalis 
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lebih tinggi pada pertanaman polikultur dibanding pada pertanaman monokultur (Mennaled 

dkk 1999). Parasitoid Trichogramma sp dan T. armigera termasuk parasitoid generalis, karena 

kedua parasitoid memiliki beberapa inang. (Nagaraja,  1978). Adanya dua parasitoid yang 

memarasit dalam satu inang telah ditemukan pada telur H, armigera pada tanaman tomat. 

Parasitoid T. chilonis dan T. armigera memarasit telur H. armigera pada tanaman tomat di 

Bogor berkisar antara 9,84 – 56,02 % (Daha, 1997).  Hal ini mungkin juga berlaku dalam satu 

inang untuk dua parasitoid T. armigera dan Trichogramma sp pada tanaman jagung. Tingkat 

parasitisasi T. chilonis pada telur H. armigera pada kacang-kacangan tidak meningkat ketika 

ditumpangsarikan dengan sorgum.  Tingkat parasitisme antara 27,9 dan 100% pada sorgum 

yang ditumpangsari kacang-kacangan (Romeisi, et al, 1999) 

Menjadi tinggi tingkat parasitisasi parasitoid T. armigera dan Trichogramma sp pada 

tanaman jagung dengan tanaman kelapa telah dipengaruhi oleh adanya iklim mikro. Adanya 

perubahan iklim mikro ditunjukkan pada tanaman teh, suhu udara tanaman teh tanpa naungan 

dan naungan 27
0
C, tetapi suhu mikro pada nuangan 24

0
C,   kelembaban 48 % menjadi 74 % 

(Widayat dan Rayati, 2011 ). Adanya perubahan iklim mikro aktivitas parasitoid mencari dan 

menemukan inang pada bunga betina akan lebih baik. Perubahan iklim mikro berdampak pada 

naiknya suhuya  atau menjadi rendah suhu pada ekosistem tanaman.  Dalam percobaan ini 

adanya perubahan iklim mikro menyebabkan suhu pada pertanaman jagung dengan kelapa 

menjadi lebih rendah, sedangkan tanaman jagung secara monokultur suhu menjadi tinggi. 

Bagi parasitoid untuk suhu udara menjadi tinggi berpengaruh menjadi pendek umur imago 

betina dan berpengaruh terhadap parasitisasi.  Suhu lingkungan 20-30
0
 C, kelembaban 70 – 80 

%  dan cuaca cerah sesuai parasitoid T. minitum untuk beraktivitas (Forsse et al, 1992). 

Pengaruh iklim mikro telah diuraikan Geetha dan Balakrishnan (2010) bahwa iklim mikro 

yang lebih sejuk di lapangan telah mempengaruhi parasitisasi parasitoid T. chilonis dan 

penyebaran yang lebih baik.  Pada suhu 25
0
 C tingkat parasitisasi Trichogramma. brassicae 

50,8 ± 4,6 lebih tinggi daripada suhu 30
0
C 17,47±1,9. Semakin tinggi suhu seiring penurunan 

tingkat parasitisasi di laboratorium (Moezipour and Shojaei, 2008). Efektivitas pelepasan 

parasitoid dipengaruhi oleh kepadatan populasi hama,  populasi parasitoid dan lingkungan 

iklim mikro (Marwoto, 2010). Sistem pertanian monokultur menurunkan jumlah dan aktivitas 

musuh alami karena terbatasnya sumber pakan, seperti polen, nektar dan mangsa atau inang 

alternatif yang diperlukan oleh musuh alami untuk makan dan bereproduksi (Andow, 1991). 

Berkaitan dengan inang dalam penelitian ini tergolong rendah parasitisasi parasitoid pada 
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monokultur dibanding dengan polikultur, sehingga menjadi petunjuk bahwa untuk 

mendapatkan inang dari parasitoid dan parasitisasi seharusnya dilakukan pada tanaman jagung 

polikultur atau tumpangsari.  
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1.  Kesimpulan  

1. Organisme pengganggu tanaman yang ditemukan pada bunga betina  adalah H. armigera 

dan Diatraea sp.  Kedua hama tersebut adanya kaitan dengan  parasitoid 

2. Parasitoid yang ditemukan pada bunga betina tanaman jagung monokultur dan polikultur 

terdiri dari 2 genus yakni T. armigera dan Trichogramma sp. Dominasi kedua parasitoid 

pada ekosistem tanaman jagung yang tergolong tinggi terdapat pada parasitoid T. 

armigera 

3. Pola tanam berpengaruh terhadap parasitisasi, parasitisasi parasitoid pada monokultur     

19,23 % lebih rendah dibandingkan polikultur 33,05 % 

4. Parasitisasi parasitoid T. armigera dan Trichogramma sp pada telur-telur hama pada 

bunga betina tertinggi di wilayah Bolaang 55,61 %, Dumoga Timur 27,44 %, Dumoga 

25,97 % dan tergolong rendah di Poigar 23,18% 

 

6.2. Saran 

1. Monitoring parasitoid Trichogramma sp dan T. armigera pada pertanaman jagung dalam 

kaitan pergeseran pararasitoid 

2. Masih diperlukan identifikasi lebih lanjut parasitoid Trichogramma sp  sampai pada 

tingkat spesies. 

3. Untuk meningkatkan populasi parasitoid diperlukan tanaman polikultur agar tingkat 

parasitisasi menjadi tinggi.  
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